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pengelola wisata, pengurus BUMdes dan perangkat Desa Walando. Hasil yang
diperoleh dari kegiatan pendampingan ini adalah bertambahnya tingkat
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strategi promosi pemasaran wisata kolam renang dalam meningkatkan potensi
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PENDAHULUAN

Menurut Laksana (2019), "promosi merupakan komunikasi dari penjual dan konsumen yang
bersumber dari data yang akurat yang bertujuan untuk mengubah pola pikir dan tindakan pembeli yang
sebelumnya tidak mengetahui tentang barang tersebut sehingga menjadi pembeli dan tetap mengingat
produk tersebut". Selain itu, promosi merupakan kegiatan bisnis yang memperkenalkan produk dengan
cara mengingatkan atau mengingatkan pelanggan untuk membeli produk yang ditawarkan perusahaan,
menurut Arfah (2022), Sitorus dan Novelia (2017), dan Sholikah (2021).

Strategi pemasaran perusahaan adalah serangkaian tujuan dan sasaran, serta aturan dan regulasi
yang memberikan arahan pada upaya pemasarannya di berbagai tingkatan, referensi, dan alokasi.
Strategi ini sangat berguna ketika perusahaan merespons pasar dan situasi yang terus berubah (Aji,
Nadhila & Sanny, 2020). Teknik promosi dikenal sebagai apa yang disebut sebagai referensi atau
bauran pemasaran, dan ini mencakup publisitas, promosi penjualan, penjualan personal, dan publisitas,
menurut Assauri (2017: 267).

Di Desa Paledah, Kecamatan Padaherang, Kabupaten Pangandaran, penelitian tentang strategi
promosi desa agrowisata oleh Neneng Komariah dkk. (2019) menemukan permasalahan terkait
pemahaman masyarakat dalam mempromosikan agrowisata melalui media. Solusinya antara lain
dengan menentukan barang apa saja yang terkait dengan pariwisata yang harus dipromosikan,
menetapkan produk unggulan-khususnya yang paling menarik dan unik-menetapkan target pasar,
membuat strategi positioning, membuat identitas merek, menetapkan harga, dan membuat saluran
komunikasi pemasaran.

Ivantan dkk. (2021) melakukan penelitian tentang strategi pemasaran tempat wisata Curug
Angkrek pasca COVID-19. Mereka menemukan masalah pada pemahaman masyarakat saat
memperkenalkan wisata Curug Angkrek pasca COVID-19 kepada wisatawan lokal maupun nasional.
Adapun Solusi yang ditawarkan adalah mempromosikan atau mengexplorasi destinasi wisata Curug
Angkrek melalui online (media sosial) maupun offline serta bagaimana memanfaatkan akun-akun sosial
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media.

Desa Walando di Kecamatan Gu, Kabupaten Buton Tengah, menjadi tuan rumah inisiatif
pendampingan ini. Salah satu desa yang memiliki tujuan untuk mencapai potensi penuh dan
menghasilkan pendapatan bagi desa adalah Desa Walando. Berbagai lembaga desa (institusi lokal) di
Desa Walando, termasuk BUMDes, Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani), Unit Pengelola Lingkungan
(UPL), dan Unit Pengelola Sosial (UPS), membantu pertumbuhan dan perkembangan pariwisata.

Salah satu desa di Kabupaten Buton Tengah adalah Desa Walando yang memiliki banyak potensi
di bidang pariwisata, pertanian dan peternakan. Wisata kolam renang merupakan salah satu potensi
Desa Walando yang telah dimanfaatkan oleh BUMDes. Terlepas dari manfaat dan potensi wisata yang
dimiliki kolam renang, ada beberapa kekurangan dari industri ini. Salah satu kelemahannya adalah
eksekusi strategi pemasaran yang kurang maksimal karena ketidaktahuan pengelola. Oleh karena itu,
untuk meningkatkan potensi pendapatan Desa Walando melalui wisata kolam renang, yang juga akan
meningkatkan pendapatan Desa Walando, diperlukan sebuah badan yang melakukan promosi wisata.
Permasalahan BUMDes dan solusi yang ditawarkan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Permasalahan dan Solusi Yang Ditawarkan

Masalah Solusi yang Ditawarkan Output
Kendala mengenai | Workshop pentingnya strategi | Perbaikan pemahaman tentang
promosi wisata promosi pemasaran wisata promosi pemasaran wisata
Simulasi dan Pelatihan teknis | Perbaikan pemahaman
Tidak paham konsep | promosi ~ pemasaran  dengan | pelaksanaan promosi
dasar _ strategl | menggunakan media cetak dan | pemasaran wisata
promaosl pemasaran media sosial

Adapun tujuan dalam kegiatan ini adalah pendampingan kepada pengelola wisata kolam renang
Desa Walando melalui pelatihan dan edukasi tentang promosi dalam meningkatkan potensi desa wisata.

1. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN

Pelaksanaan PkM ini dilaksanakan dengan metode pelatihan di dalam ruangan dan simulasi
kegiatan promosi wisata dengan metode offline dan online dan didampingi oleh tim pengabdian. Waktu
pelaksanaannya dimulai sejak bulan november hingga Desember 2023, 2 kali kegiatan dengan durasi
pelatihan 3,5 jam.

Adapun metode yang dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah:

a. Ceramah.
Pendekatan ceramah digunakan untuk memberikan informasi dan pemahaman tentang strategi
periklanan. Gambaran umum tentang promosi periklanan diberikan kepada para peserta saat
presentasi dimulai dengan panduan taktik promosi pemasaran.

b. Tutorial (pendampingan).
Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat dan pengelola wisata memberikan pelatihan dan
pendampingan langsung dalam penerapan metode pemasaran dan promosi. Dalam rangka membuat
materi untuk proses promosi wisata kolam renang Desa Walando di media cetak maupun di media
sosial yang sudah ada seperti Facebook, Instagram, dan Tiktok, tim mengawalinya dengan
melakukan survei lokasi.

c. Diskusi.
Peserta pelatihan berkesempatan untuk terlibat dalam diskursus tentang isu-isu pengembangan
ekonomi melalui potensi desa. Wacana ini berkaitan dengan penyelesaian masalah yang dihadapi
oleh pengelola, khususnya taktik pemasaran dan promosi yang bertujuan untuk meningkatkan
jumlah wisatawan yang berpartisipasi dalam wisata kolam renang Desa Walando.
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2. HASIL PEMBAHASAN

Pengelola unit usaha, pengurus BUMdes, dan aparat Desa Walando berpartisipasi dalam
pelaksanaan pengabdian masyarakat yang berlangsung sekitar 3,5 jam setiap harinya dan bertempat di
Aula Balai Desa Walando, Kecamatan Gu, Kabupaten Buton Tengah. Agar taktik promosi pemasaran
dapat diimplementasikan dengan baik, kegiatan ini memastikan bahwa informasi yang disampaikan
akurat dan memiliki tujuan untuk menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan klien atau
konsumen. Tahap survei dan observasi, tahap perencanaan kebutuhan dan sumber daya pelatihan, dan
tahap pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahap proses implementasi.

Tahapan survei dan obeservasi lokasi

Sebelum memulai kegiatan, tim pengabdi mendiskusikan administrasi unit-unit usaha yang telah
dibentuk oleh pemerintah Desa Walando dengan berbagai pihak, termasuk Ketua BUMDes, Manajer
Unit Usaha, dan Pengawas BUMDes Desa Walando. Tim pengabdian bekerja sama untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi mitra dalam mengelola divisi usaha mereka. Tim kemudian
mengembangkan dan memberikan materi yang sesuai dengan tantangan BumDes untuk mencapai
tujuan dan sasaran, berdasarkan hasil koordinasi tersebut.

Tahap perencanaan kebutuhan dan materi pelatihan

Tim pengabdian mengidentifikasi kebutuhan materi pelatihan dengan melihat data survei dan
inspeksi lapangan di BUMDes di Desa Walando. Hal ini memungkinkan mereka untuk melihat masalah
apa saja yang dihadapi BUMDes.

Tahap pelaksanaan kegiatan

Gambar 1 Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan diskusi tim pengabdian dengan perangkat desa dan pengurus BumDes Desa
Walando tentang promosi wisata kolam renang Desa Walando guna meningkatkan potensi desa wisata.

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mempromosikan pariwisata dan
mendorong sosialisasi untuk meningkatkan pendapatan desa.

1. Tahap pertama adalah tahap persiapan yang dilakukan adalah berdiskusi dengan pengelola mengenai
permasalahan dan kebutuhan dari pengelola wisata kolam renang desa Walando. Dari hasil diskusi
diperoleh bahwa kebutuhan pengelola adalah melakukan pemasaran yang optimal untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan.

2. Tahap selanjutnya adalah sosialisasi kepada para pengelola wisata kolam renang desa Walando
terkait pemasaran yang efektif untuk wisata kolam renang tersebut. Sosialisasi yang dilakukan
adalah bahwa masih perlunya pemasaran konvesional dan juga perlu ditambah dengan pemasaran
melalui digital marketing.

3. Tahap terakhir dari pengabdian ini adalah praktik strategi promosi pemasaran baik melalui media
cetak dan media sosial. Media cetak dengan membuat banner dan brosur promosi wisata kolam
renang, hal ini dilakukan sesuai kebutuhan dari pengelola serta dengan pertimbangan bahwa media
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cetak juga masih menjadi upaya yang efektif untuk promosi karena kemudahan dalam penyebaran
secara langsung di acara-acara pameran dan untuk menyasar calon konsumen dengan usia setengah
baya. Untuk media cetak brosur dapat dicetak dan disebar pada berbagai acara maupun secara umum
di jalan, selain itu desain brosur pun dapat ditambahkan pada akun media sosial maupun website.
Untuk media sosial promosi pemasaran dilakukan lewat facebook, Instagram, dan tiktok. Praktik
dalam dilakukan dengan membuat akun facebook, Instagram, dan tiktok khusus untuk wisata kolam
renang desa Walando.

==

e '

Gambar 2 Wisata Kolam Renang Desa Walando

Suasana wisata kolam desa Walando sedang ramai dikunjungi oleh para wisatawan lokal maupun
dari luar daerah.

Setelah dilakukan kegiatan pengabdian ini khususnya para pengelola wisata kolam renang desa
Walando menjadi paham bagaimana cara mempromosikan wisata kolam renang desa Walando. Hal ini
terlihat sebelum diadakan pengabdian ini pengelola mempromosikan wisata kolam renang hanya
menggunakan media tradisioanl yaitu melalui mulut ke mulut, poster atau pamphlet setelah diadakan
sosialisasi ini kini berubah menjadi promosi melalui media sosial seperti Facebook, Instagram dan
Tiktok sehingga promosi yang dilakukan lebih efektif sehingga wisata kolam renang desa Walando
lebih banyak dikenal oleh Masyarakat baik local maupun nasional.

Disela-sela kegiatan dilakukan kegiatan diskusi antara tim pengabdian dengan para peserta. Ada
beberapa pertanyaan yang ditanyakan oleh peserta antara lain pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana cara mempromosikan wisata kolam renang desa Walando dikenal oleh masyarakat luas
dan tidak hanya masyarakat di desa Walando Kabupaten Buton Tengah?
2. Apa keunggulan dari kedua metode tersebut?

Tim pengabdian mencoba untuk menjelaskan cara mempromosikan wisata kolam renang desa
Walando yaitu dengan menggunakan metode media cetak dan media sosial. Media cetak seperti
membuat banner dan brosur kemudian metode yang kedua yaitu melalui media sosial seperti Facebook,
Instagram, Tiktok dan lain-lain sesuai dengan teori Wangsa et al. (2022) dan Sitorus & Utami, (2017).

Tim pengabdian pertenyaan kedua mengatakan metode media sosial lebih unggul dari media
cetak karena lebih efektif dan lebih hemat karena media cetak harus mengeluarkan biaya yang cukup
banyak.

3. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berikut ini adalah kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan dan pembahasan kegiiatan
pengabdian ini:
B |

Muhammad Rais (Strategi Promosi Pemasaran Wisata Kolam Renang Desa Walando guna ...)



244 Jurnal Komunitas : Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Vol. 6, No. 2, Januari 2024, pp. . 240-245
E ISSN 2021-6434

1. Pelatihan mengenai metode pemasaran dan promosi wisata kolam renang telah diberikan sebagai
bagian dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi para pelaku usaha BUMDes di Desa
Walando.

2. Perangkat desa dan pengelola kolam renang di Desa Walando sangat antusias dengan kegiatan
pengabdian masyarakat ini, memberikan respon yang positif, dan ingin agar kegiatan ini dapat terus
berlanjut.

3. Sebagai hasil dari kegiatan pengabdian ini, pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai teknik
promosi pemasaran wisata kolam renang bagi pelaku usaha BUMDes meningkat.

Saran
Beberapa rekomendasi dapat dibuat berdasarkan kegiatan dan hasil dari pengabdian ini adalah
sebagai berikut:

1. Interaksi dan komunikasi yang berkelanjutan harus terus dilakukan agar masyarakat mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam.

2. Untuk memastikan bahwa para peserta telah benar-benar mampu memahami taktik promosi
pemasaran, diperlukan pendampingan dari para pelaku usaha BUMDes.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Universitas Muhammasiyah Buton dan segenap
pengurus BUMDes Desa Walando Kabupaten Buton Tengah atas seluruh dukungan dan kerjasamanya
selama berlangsungnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
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